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ABSTRAK  
 
Pendahuluan: Peran remineralisasi dapat memperbaiki demineralisasi jika lingkungan dalam rongga mulut 
menyediakan konsentrasi kalsium dan fosfat yang disuplai dari sumber eksternal atau internal gigi untuk dapat 
meningkatkan jumlah pengendapan ion pada permukaan email yang terdemineralisasi. Tulang ikan memiliki 
kandungan kalsium yang paling melimpah dalam tubuh ikan. Tujuan: Mengetahui kandungan tulang ikan 
cakalang (Katsuwonus pelamis) sebagai sumber kalsium untuk remineralisasi gigi. Metode: Menggunakan metode 
kuantitatif dengan desain deskriptif dan menggunakan teknik purposive Sampling. Hasil: Analisis kadar kalsium 
tulang ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) dengan menggunakan alat Atomic Absorption Spctroscopy (AAS) 
didapatkan hasil absorbansi yaitu 0.0594 dengan konsentrasi 1633.01 mg/L kadar kalsium didapatkan 8.1634% 
dan hasil analisis gugus fungsi kandungan tulang ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) dengan menggunakan alat 
Fourier Transform Infra-Red (FTIR) komponen/gugus fungsi utama yang terdiri dari hidroksil (OH-), karbonat 
(CO32-) dan fosfat (PO43-). Ketiga gugus tersebut merupakan komponen utama dalam pembentukan hidroksiapatit. 
Kesimpulan: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber kalsium untuk remineralisasi gigi.  
 
Kata kunci: Tulang ikan cakalang (Katsuwonus pelamis); remineralisasi; hidroksiapatit  
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ABSTRACT 
 
Introduction: The role of remineralization can improve demineralization if the environment in the oral cavity 
provides a concentration of calcium and phosphate supplied from external or internal sources of the tooth to 
increase the amount of ion deposition on the demineralized enamel surface. Fish bones contain the most abundant 
calcium in the fish's body. Aim: To determine the bone content of skipjack tuna (Katsuwonus pelamis) as a source 
of calcium for tooth remineralization. Methods: Using quantitative methods with descriptive design, researchers 
took samples using Purposive Sampling techniques. Results: This research obtained the results of the analysis of 
the calcium content of skipjack tuna (Katsuwonus pelamis) bones using the Atomic Absorption Spectroscopy (AAS) 
tool, the absorbance results are 0.0594 with a concentration of 1633.01 mg/L, the calcium content was 8.1634% 
and the results of the functional group analysis of the content of skipjack tuna bones (Katsuwonus pelamis) using 
the Fourier Transform Infra-Red (FTIR) tool, the main components/functional groups consisting of hydroxyl (OH-

), carbonate (CO32-) and phosphate (PO43-). These three groups are the main components in the formation of 
hydroxyapatite. Conclusion: This research can be used as a source of calcium for tooth remineralization. 
 
Keywords: Skipjack tuna (Katsuwonus pelamis); remineralization; hydroxyapatite. 

 
 

PENDAHULUAN  
Prevalensi karies pada anak sangat tinggi yaitu mencapai 93% artinya hanya 7% anak Indonesia 

yang bebas dari karies. Riset ini menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat Indonesia khususnya pada 

kesehatan gigi dan mulut dan kejadian karies gigi masih rendah (Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2018).1 Karies adalah penyakit jaringan keras gigi yang terbentuk karena sisa makanan yang 

menempel pada gigi membuat gigi menjadi rapuh, bahkan patah.2 

Email merupakan permukaan terluar jaringan keras gigi yang rentan terhadap serangan asam.3 

Komponen penyusun email yang terdiri atas material anorganik berupa kristal hidroksiapatit, komponen 

tersebut bersifat aseluler dan avaskular.4 Remineralisasi merupakan proses ion mineral kalsium dan 

fosfat yang kembali membentuk kristal hidroksiapatit pada email.5 Proses remineralisasi dapat 

memperbaiki demineralisasi jika lingkungan dalam rongga mulut menyediakan konsentrasi kalsium dan 

fosfat yang disuplai dari sumber eksternal atau internal gigi untuk dapat meningkatkan jumlah 

pengendapan ion pada permukaan email yang terdemineralisasi. Deposisi mineral email dipengaruhi 

oleh faktor lama kontak bahan remineralisasi dengan gigi dan jenis sediaan bahan remineralisasi.6 

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki ± 17. 508 pulau dengan luas laut territorial 

0.366 juta km2. Perairan nusantara 2.8 juta km2 dengan Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) 2.7 juta km2 

sehingga total luas keseluruhan perairan 5.8 juta km2. Perairan laut yang luas ini mengandung berbagai 

jenis ikan yang merupakan sumber pangan dan komoditi perdagangan. Jenis ikan pelagis merupakan 

jenis ikan yang sangat potensial untuk dikembangkan. Khusus untuk ikan pelagis besar lebih didominasi 

oleh ikan tuna (Thunnus sp) dan ikan cakalang (Katsuwonus pelamis). Potensi tuna dan cakalang di 

perairan Indonesia adalah ± 780.040 ton.7 Ikan cakalang memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, yaitu 

protein 7,38%, lemak 22,94%, karbohidrat 0,22% dan kalsium 0,29%.8 

Tulang ikan merupakan salah satu limbah hasil perikanan yang dihasilkan dari industri 

pengolahan ikan, salah satunya limbah ikan cakalang. Limbah ini belum dimanfaatkan karena belum 

ada pabrik atau pihak manapun yang mengolahnya. Tulang merupakan salah satu bagian tubuh makhluk 
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hidup yang paling banyak mengandung kalsium dan fosfor. Unsur lain dari tulang ikan adalah 

magnesium, sodium, klorida, hidroksida, dan sulfat. Dampak yang terjadi jika kekurangan kalsium dan 

fosfor yaitu dapat menyebabkan hipoplasia email dan meningkatkan resiko karies.7 Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa ekstrak tulang ikan cakalang efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri penyebab karies dan penyakit periodontal.9 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Kandungan Tulang Ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) sebagai Sumber Kalsium untuk 

Remineralisasi Gigi. 

 

BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif. Lokasi dan waktu 

penelitian ini dilakukan dilaboratorium Teknologi Farmasi Poltekkes Kemenkes Makassar, 

laboratorium Penelitian dan Pengembangan Sains FMIPA Universitas Hasanuddin dan laboratorium 

Kimia Politeknik Negeri Ujung Pandang pada bulan September-oktober 2023 dengan nomor etik 

437/A.1/KEPK-UMI/X/2023. Populasi adalah ikan cakalang (Katsuwonus pelamis). Sampel adalah 

serbuk tulang ikan cakalang (Katsuwonus pelamis). Pembuatan serbuk tulang ikan dilakukan dengan 

terlebih dahulu memisahkan tulang dari daging ikan. Untuk memudahkan proses ini, tulang ikan direbus 

pada suhu 80oC selama 30 menit. Protein pada tulang ikan dihidrolisis dengan merendamnya pada 

larutan HCL 1 M selama 2 jam dan dicuci bersih hingga pH netral. Tulang ikan dikeringkan dengan 

oven selama 4 jam pada suhu 105oC, dihaluskan dan disaring dengan kertas saring ukuran 325 mesh. 

Kadar kalsium bubuk tulang ikan dianalisis menggunakan Atomic Absorption Spctroscopy (AAS) dan 

gugus fungsitulang ikan dianalisis menggunakan Fourier Transform Infra-Red (FTIR). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang didapatkan dari pengujian kandungan kalsium 

tulang ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) untuk remineralisasi gigi. Data dari hasil penelitian ini 

disajikan dalam bentuk tabel.  

HASIL 
Data distribusi Kadar Kalsium Serbuk Tulang Ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) disajikan 

dalam tabel 1. Data distribusi Interpretasi Spektrum Inframerah Serbuk Tulang Ikan Cakalang 

(Katsuwonus pelamis) disajikan dalam tabel 2. 

Tabel 1. Kadar Kalsium Serbuk Tulang Ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) 
Sampel Absorbansi Konsentrasi (mg/L) Kadar Ca (%) 

Serbuk Tulang Ikan 

Cakalang 

0.0594 1633.01 8.1634 

 

Hasil analisis menunjukkan nilai absorbansi sebesar 0.0594 dengan konsentrasi 1633.01 kadar 

kalsium didapatkan 8.1634%. 
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Tabel 2. Interpretasi Spektrum Inframerah Serbuk Tulang Ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) 

 Sampel Serbuk Tulang Ikan Cakalang 

Gugus Fungsi Bilangan Gelombang (cm-1) 

Hidroksil (OH-) 3527.92 

Karbonat (CO3
2-) 1701.27 

Fosfat (PO4
3-) 1033.88 

 
Hasil analisis menujukkan pembacaan spektrum bahwa gugus OH- atau hidroksil terdeteksi pada 

rentang gelombang 3527.92 cm-1. Gugus CO3
2- atau karbonat terdeteksi pada rentang gelombang 

1701.27 cm-1. Sedangkan gugus PO4
3- atau fosfat terdeteksi pada rentang gelombang 1033.88 cm-1. 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis kadar kalsium tulang ikan cakalang ini lebih besar dibandingkan dengan suatu 

penelitian mengukur kadar kalsium tulang ikan tongkol yang memperoleh kadar kalsium sebesar 4,2% 

dan kadar kalsium tulang ikan tenggiri sebesar 4,9%. Rendahnya kandungan kalsium tulang ikan tongkol 

dan tulang ikan tenggiri karena terkait dengan metode pengolahan serta teknik analisa kalsium.10 Adanya 

kandungan hidroksiapatit pada saat dilakukan analisis dengan menggunakan alat Fourier Transform 

Infra-Red (FTIR) sejalan dengan suatu penelitian yang menyebutkan bahwa tulang ikan cakalang 

memiliki kandungan hidroksiapatit (HAp) yang banyak manfaatnya dan bersifat antibakteri.11 

Adapun penelitian Zein, Lia dkk yang menjelaskan bahwa unsur utama pada tulang ikan adalah 

kalsium, fosfat dan karbonat, sehingga tulang ikan dipastikan memiliki kandungan mineral yang cukup 

tinggi dibandingkan bagian tubuh lainnya. 60-70% tulang ikan mengandung mineral dengan komponen 

penyusun berupa 30% protein kolagen dan sebagain besar bioapatite, termasuk hidroksiapatit, 

carbonated apatite atau dahlit. Memanfaatkan limbah tulang ikan sebagai sumber kalsium (Ca) dalam 

bentuk serbuk adalah salah satu alternatif untuk mengurangi dampak buruk pencemaran lingkungan 

akibat dari pembuangan limbah tulang ikan. 13 

Limbah tulang ikan dapat menyediakan sumber pangan kaya akan kalsium (Ca) dan dapat juga 

dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan hidroksiapatit, agar dapat mengurangi pencemaran 

lingkungan.12 Didukung oleh penelitian Hernawan, Lia dkk menyebutkan bahwa Hidroksiapatit dengan 

formulasi kimia  Ca10(PO4)6(OH)2  merupakan suatu keramik yang bersifat biokompatibilitas, karena 

kandungan kalsium dan mineral sama dengan tulang gigi pada manusia. Selain itu, hidroksiapatit 

bermanfaat untuk remineralisasi gigi dan terbukti aman digunakan pada sediaan oral.13 

Anggresani, Santi dkk menjelaskan bahwa tulang ikan sangat kaya akan kalsium, fosfor dan 

karbonat. Kalsium yang terkandung dalam tulang berupa 7,07% CaCO3, 1,96% CaF2, dan 58,30% Ca 

(PO4)2. Hidroksiapatit dari tulang ikan merupakan unsur anorganik alami yang dapat dimanfaatkan 

untuk memperbaiki, mengisi, memperluas, mengembalikan jaringan tulang.14 penelitian lain yang 
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dilakukan oleh Hanura, Wini dkk menjelaskan bahwa tulang ikan merupakan limbah hasil pengolahan 

ikan kaya akan kandungan kalsium 36%, fosfor 17% dan magnesium 0,8% yang berpotensi untuk 

meningkatkan nutrisi produk pangan. Kalsium merupakan unsur penting yang sangat dibutuhkan oleh 

tubuh karena kalsium berfungsi dalam metabolisme tubuh dan pembentukan tulang serta gigi.15 

Didukung oleh penelitian Ahamed dan Murugaiyan dkk, tulang ikan yang mengandung 

hidroksiapatit secara alami dapat menyediakan kandungan ion magnesium, seng dan strontium. Selain 

itu, hidoksiapatit alami juga mengandung banyak karbonat.16 Penelitian lain yang dilakukan oleh Lestari, 

Sari dkk menyebutkan bahwa hidroksiapatit adalah salah satu dari jenis kalsium pospat atau apatit dalam 

dunia kedokteran yang sangat banyak digunakan karena HAp memiliki sifat biokompatibilitas yang 

sangat bagus. Cara kerja hidroksiapatit yaitu dapat menghambat sintesis sel dari bakteri, sehingga 

metabolisme sel nya terganggu yang mengakibatkan dinding sel dari bakteri rusak.17 

Seluruh penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa kandungan tulang ikan cakalang (Katsuwonus 

pelamis) dapat dijadikan sebagai sumber kalsium untuk remineralisasi gigi berdasarkan hasil analisis 

menggunakan alat Atomic Absorption Spctroscopy (AAS) sebesar 8,16% dan hasil analisis Fourier 

Transform Infra-Red (FTIR) menunjukkan bahwa memiliki gugus fungsi utama yang terdiri dari 

hidroksil (OH-), karbonat (CO3
2-), dan fosfat (PO4

3-). Ketiga gugus tersebut merupakan komponen utama 

dalam pembentukan hidroksiapatit. Kekurangannya hanya orang yang benar-benar ahli yang bisa 

melakukan produksi serbuk tulang ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) sebagai sumber kalsium untuk 

remineralisasi gigi karena melalui tahap produksi yang sulit dan alat yang masih kurang karena harganya 

relatif mahal. 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tulang ikan cakalang (Katsuwonus 

pelamis) dapat dijadikan sebagai sumber kalsium untuk remineralisasi gigi. Pada penelitian ini juga 

ditemukan beberapa hal yang dapat menjadi diskusi untuk penelitian selanjutnya sehingga perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk pengujian kadar hidroksil, karbonat dan fosfat dan pengujian 

secara in vivo dan uji toksisitas agar serbuk tulang ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) dapat 

dimanfaatkan secara maksimal. 
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